BaB IIX

EANDASAN TEORI

f. PENGERTIAN DANA

Pangertian  "Dana” dalam artl sempit adalah uvang-
tunal dan aktiva lainnva vang dapat sagera  di-uvangkan,
vang tersedia atauw disisihkan untuk maksud tertentu.l)

Dalam arti luas, Dana suatu Bank adalah  sejumlah
vang vang dipercavakan oleh masvarakat atau pihak ketiga
kapada Bank, baik vang itu berasal dari pemilik modal
maupun  darl  pibhak kKetigse lainnva, untuk dimanfaatkan
manurul  cara-cara  vang lazia  digunakan  cdalsam dunia
perbankan pada unmumnya, dan mengendap atau tidak diambil
caleh pemilikinva sedikit-dikitnyva selama satu hari.

Ada beberaps pengertian lawn tentang Dana vang i
berikan oleh bebagal pihak  namun yang satu sama  lainnya
mempUnyal  arti  vang sama.

Fengertian Dana antara lain adalah sebagal berikut
1. Dana wmenurut Perbankan adalah  sejumlah vang vang
baragal dari modal sendiri maupun dari  masvarakat

vang dapat digunakan atau dioperassikan oleh Bank untuk
meimparolaeh pendapatan.

l’"ﬁgw SW., Kamts RKevandgan dat Perbankan., Pesnerbit
Jakarta OFfcet, Jakarta, 1989, hal. 7.

LG
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b3

Dana adalah modal yvang bersifat khusus yang dissbabkan
alabh sumber vang khusus pula. Ssbsnarnya vang saelekat
pada Dana adalah suatu potensi yang disediakan Khusus
untuk  kKeperluan  vang ditentukan  Khusus pala. Oleh
kKarena 1tu, walaupun posisi Dana nampak pada  sisi
pasiva suatu Meraca vang satu Jdi antaranyva  dissbut
Modal, tetapl maksud panyebutan SNeraca tersebut tidak
lain adalah agar penggunaannya dasat diarahken ssesuail
dengan tujuan.z)

Demikian pengertian Dana VAT dikemukakan alah
V. Tiiptoadinugroho, dalam bukunya "Perbankan, Masalah
Permodalan, Dana dan Potensi” .

F. Selaniutnyva Dre. Bambang Rivanto, dalam Bukunya
"Dasar-dasar Pamnbalanjaan Perusahaan’, memizaa i
pangertian Dana <alam arti sempit <an dalam artl luas.
Dalam artl sempit, dana diartikan sshbagal kas. Sedany

dalam arti luas Dana diartikan sszbagal modal  keria,
valtu aktiva lancar dikuranal <Jdengan pasiva lancar .=/

Dana merupakan landasan vtama bagl kehidupan suaty

Bank sasual  dengan  definizi deari  Bank  itu  sendiri,
-4 Pt

"mank adalah badan vang  mengnhimpun dana
dari masyvarakat dalam bantulk ngpanan, Jdan menvalurkannya
kapada masvarakat cdelam rangba amenisghkatkan taraf  hidup
rakyvat banyak” .4)

21@- Tiiptoadinugraho, Barbankan, rasalan
Permodalan, Dana dan Potensi, Peanesrbit Erlangga, Jakarta,
1990, hal. 105.

A . ~

YoDrs . Bambang Rianto, Dasa-~dasar Pembelanjaan
Parusahaan, Bab 20, Penerbit Yavasan Badan Penerbit Gajah
Mada, Yogvakarta, 1982, Hal. 279.

41Undang*Undang Raepulbl ik Indonesia No. 7 Tahun
1992, Tertang Perbankan, Bab 1 FKeisntuan Umum, Hal. 3.
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Tanpa sumber Dana maka Bank tidak dapat melakukan usaha-—
nya, sehingga Bank harus meng2lola sumber-sumbsr Dana-nya
untuk digunakan bagi hal-hal wvang bermanfast dan
manguntungkan Bank.

Untuk  dapat menghasilkan Reuntungan vang besar
bagi Batk, maka Bank harus mengalola Danda-—-nya Secara
terus-negrus dan sistemnatis maliputi kebijakan—
kebijakan di  bidang permodalan, pengalokasian, dan
usaha-usaha panupukan, yang sscara kegeluruhan  merupakan
koordinasi dari  fungsi-fungsi  Bank, sshingga cdapat
mencapal tingkat laba wvang opbtimal.

Pengelolasan Dana Jdi atss <apat dikslompokkan Ke

dalam dua carse, yaitu :

a. "ASSET MAMAGEMENT" (MANAJEMEMN PEMNGGUNAAN DANA)

Dalam penggunasn  Dana dapat  dilakukan melasloil  dua

pendekatan, vaitu

Li. "Pool of fund approach’, wvaltu semusa sumber Dana
dikumpulkan menjadi sabtu, kemudian dipergunakan
untak  mendapatkan  keuntungen  semnaksimal-mungkin
dengan imemperhatikan tingkat kKeamanan dan
Kemampuan Bank unbuk mamenahi  ketentuan Banl
Indonesia.

"Assats Allocation  dpproach’, vaitu pendekatan

I
S
¥

untulk setiap sumber Dana vang dapat dibhimpun dari

masyarakat dipergunakan sesual Jdengan sifat sumber
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Dana vyang dihimpun. dMisalnva sumber Dana Jangka

pendak, digunakan untuk pinjaman jangka pendelk.

"msset management” tarbagi ke dalam empat bagian,

vaitu -

al.

"Primary Reserve' {(Cadandan Utamal,

adalah cadangan utama vang hards dipslihara Bank
lmoum, <demil memenuhi  Ketentuan Likuiditas  MinLmum
berdasarkan ketentuan wuridis daril Bank Sentral (Bank
Indoresia). Selain itu pendekatan masalah  "Primary
Reserve” diperlukan untulk memnenuhi permintaan efekiif
dari para nasabah vang muncul  secara tiba~tiba.
Bahasa teknls perbankan dalem mewuijudikan  "Primary
Reserve" inl adalah alat-alat vang dikuasal dan
tercermin pada Fos-Pos Aakbiva, barupa:

- Saldo Kas

~ Saldo Rekening pada Bank Indonesia (BI)

Penempatan Kas dan Saeldo Gilro padsa BI  sebagal alat
likuid vang paling utama “primary reserve” idak
hanya samata-mata UL ui memenhi Ketantuan
perundangan, yaltu dengan pemeliharasn Minimum  “Cash
Ratio" sebesar 2 %, tapi juga untuk alasan keamanan
Bank itu sendiri "safety”. Faktor ini erat Juga
hubungannya dengan segi-segl soliditas Bank, yaitu

Kepercayaan masvarakat bahwa uvang simpanannve pada
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Bank tersebul akan aman dan Bank akan dianggap mampu
memenuhi barbagal kemudahban  yang diminta para
nasabahnva.

"Secondary Reserve” (Cadangan Kedua),

adalah cadangan tunal kedua vang berfungsi sebagal
cadangan penvangga posisi "Primary Reserve” . artinva,
bila Saldo Kas terus berkurang, Jdemikian juga Saldo
Giro pada Barnk Indonesia ssbagal akibat dari besarnva
penarikan nasabalh, maka "Secondary Reserve” akan
muncul untuk memberikan bantuan. Bantuan “Secondary
Reserve” ini akan dapat wmeanperbaiki posisi likuiditas
vang  sudah mulal terancam. bunculnya kKebijaksanaan

untuk memposisikan "Secondary Reserwve' tidak sematra-
mata sebagal peryangga " Primary Reserva’, tetapi juga

sebagal Dana vang bergsrak den ditanam dalam  bentuk

]

nvestaslt jangka pendek daengarn sifat-sifat wang tetap

Yeurrent” atau protective investmnant” vadtu,
cadangan Jang tunal yang dapat menghasilkan {(dalam
bentuk bunga atau praopisi). Dalam MNeraca terlihat
pada pos-pos berikut ini:

(1) Wesel-wesel, cek-cek dan tagihan lainnya.

(2) Efek-afek termasuk Sertifikas B8ank Indopnesia  dan

Surat berharga pasar uwang lainnva dan  "call

monay’ .
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"Loan management” (manajemen Pinjaman),

adalah suatu proses yvang terinltegrasi vang merupakan
suatu formulasi dan implementasi-impelemantasi
kebijakan kKredlit vang sehat dan luwes. Hebijakan wvang
tarencana dangan ailk sepria efektif untuk
dikembangkan <an tumbuh berdasarken tiope dan  banvak-~

nya pinjaman yang diberikan oleb Bank, daen kebijakan

-

epaca  siapa Bank akan menberilkan kreditnhva dan  apa

aja yvang merupakan svarat-syarat vang harus dipsnubi

ta

sehingga terselengoara dengan balk dan  mendatangkan

tingkat kKeuntungan vang maksimal .

)’S

e

"Invaestment managensant” (Manajemean Investas
suaty proses menggunakan Dena-dana vang ada ke  dalam
perndgalnaan yang produlkitilf atau vang menghasilkan Dana

anya  bila ada Dana sisa

&
=

i

L tuk investasi,
"residual funds” satelah digunakan untuk :
(1) mamenuhi sersyveratan likuidizas

(2} memenuhl alokasi kredit vang ditargetkan.

3

Salain hal~-hal taersebut Ji atas, Tinvestment
managameant”  Jjuga mengelola akbiva-aktiva lainnya,
vang meliputi @ psmbelisn  tanah, bangunan, per-

lengkapan, dan aktiva lainnva.




B. LIALIBILITY aAND CAPITal MAMAGEMEMT

1). "Liability management’

“Liabiity management’, adalabh suatu proses

ié

dimana

Bank menacoba  mengsmbangkan simpanan rnon—tra-

disional dan menggunakannya sscara  manguntungkan,

Kimeusnyva untuk memenuhi permintaan Kreadit.

23. "Capital managemsant”

Modal Bank dewasa inl  semakin manjadi pusat
parhatian Parbankan . Tearlabih e gan adanya
kaetentuan dari Bank Indonesia dalam hal "Capital

adeqguasy Ratio” {(Cal) aebssar 8% dari total aktiva

bank. Selain menilai kResehatan suatu  Bank,

Jjuga

untuk menumbuihkan kepaercavaan daril  masvarakat,

karena semakin besar modal Senk samakin besar pula

RKemampuan Bank tersebot untuk menghadapl resiko-

resiko vang munagkin timbul.

B. SUMBER-SUMBER DaAMNA BaMNK

Sabagal lambaga kevangan, maka  Oana merupakan

parsodalan Bank vang paling utamas. Tanpa Dana, Bank
dapat berbuat apa-apa, artinva tidak berfungsi
sekali.

Dana RBank adalabh uvang tunai vang dimiliki
ataupur Aktiva-lancar vang dikuessal Bank dan setiap

dapat diuvangkan.

tidak

sama

Bank

waktuy
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Untuk mengetahui posisi Dara suaty  bank  dapat
Ailihat dari pos-pos pada sisi Passiva Meraca Bank. Hasar
kecilnya sumber Dana yvang dapat dihimpun oleh Bank Ley-—
gantung kKepada kepercavaan masvarakat Kepada Bank vang
bersangkutan, pelavanan vang Jdiberikan oleh Bank, peambe-
rian  suku  bunga, Jdan  perangsangeperangsang lain vang
cdapat menarik minat dari nasabah,

Dana-dana Bank wvang digunakan  sebagal modal
op2rasional bersumber dari -

a. DANA DART MODAL SENDIRI {(DaMA DARI PIHAK KE ID

Dana dari modal sendiri adalabh  Dana Yang
barasal daril para Pemeganag-saham, waknl Pemilik Bank.
Dalam MNeraca Bank, Dana sendiri  ini  tertera dalam
Rakening HModal dan Cadangan veng tercantum pada sisi
Passiva.

Dana-sendiri ini terdiri dari beberaps bagian
(pos) yaltu :

1). Modal vang disetor, yvaitu jumlabh uang vang Jdisstor
secara afektif oleh vara Peasgang-saham pada  saat
Bank berdiri. Utumnya modal setoran pertama dari
para  Pemilik Bank (Pemegang-saham) ini  ssbagian
dipergunakan Bank untuk sarana parkantoran,
peralatan—kantor dan promosi untuk menarik minat

masyvarakat.
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2). Cadangan-cadangan, vaitu sebaglan dari laba Bank
yang dipsroleh Bank dan disisihkan dalam bentuk
cadangan vang dipergunakan untuk menutupi resiko-
resiko yvang mungkin timbul den dihaedapi oleh Rank.
3). Laba yang ditahan, vaitu selisih antara Pendapatan
dan Biaya tahun-tahun lalu vang belum dibagikan.
4Y. Laba tahun berjalan, valtu aglisih antara
Pendapatan dan Biave pada tabun buku berjalan.
Modal-sendiri sangat penting artinve bagi suatu
Bank, karena semakin besar  dodal-ssndiri dari Banlk
semakin  besar Kepercayaan Jdari masvarakat terhadan  Sank
tersabut, dan semakin besar Modal-sendiri  dari Bank,
semakin  Kuat suatu Bank untuk menghadapi resiko-resiko
yang mungkin  timbul  dan vang dihadapi  oleh SBank. DI
samping iltu Modal-sendiri merupakan tanda pamilikan dari
Bank tersebut, spakah Bank bersebus milik Pamerintah,
atau milik Swasta.

Hodal-sendiri  juga menggambarkan kesshatan muatl
Bank. Hal Ini dapat dilihat dari ketantuan Bank Indonsszsia
selakuy  Bank Sentral. Dalam menilai Hesehatban dari  suatu
Bank, Bank Indonsesia menetapkan pengaturan mengenai
perhitungan "Capital adeguacy Ratic” valtu  merupakan
perbandingan antara Modal-sendiri dengan kKebutuhan  modal
untuk  menutupi resiko Kerugian vang mungkin timbul dari
penananan Dana dalam aktiva-aktiva wang mangandung

resiko.
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b. SUMBER DANA DART PIHAK KETIGA

1}. Giro

Giro adalah simpanan dari pihak ketiga pada
Bank, wvang penarikannya dapat dilakukan sstiap
saat dengan  memnpergunalan cak,  surat perintah
pemnbayaran  lainnya, ateu dengan cara panindah-
bukuan. Dalam pealaksanaannyva, Dank menata usahakan
cdalam suatyu rekening vang lazximnya disebut  dengan
Rekening FKoran. Rekening inl juga  untuk menata
usnahakan kredit vang diberikan dalam bentuk kredit
Raekening Foran. Pemegang rekening dengan  mudah
dapat menarik dananve setlap saat, olaeh kKarena
bBanvaknya nasabah Jdan Ltidak semnua nasabah  menarik
Dana-nya pada  saat  vang  samna, maka terjadi
peaencendapan Dana pada wmaat  vang L WETI

jumlahnva cukup besar .

=

Pengendapan inl wmerupaRan sunbar Dana bag
Bank vang dapat dipergunakan  untulk  memseberiKan
Kredil Jangka-pandak WA dapst fambarikan
Keuntungan bagl BankK. Karerna sifat Dana giro yvang
ctekup likuid, maka Bank mamberikan imbalan  berupa
Jdasa giro yang relatif lebih rendah  dibandingkan
dengan imbalan yang diberikan Kepada sumber Dana
lainnya, seshingga sumber Dana giro meriupakan

sumber Danza vang relabtif murah bagl bank.
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2). Deposito-Berjangka

Daeposito-berjangka acalah simpanan dari
pihak ketiga kepada Bank, vang penarikannyva hanva
dapat dilakukan dalam jangka waktu tertentu
menurut perjanjian antara piltak kKetiga dengan Bank
vang bersangkutan.

Dalam pelaksanaannva Bank diberikan kebeba-
san menetapkan  sandiri sukuy bunga  dan syvarat-
avarat lainnwva dalam CTsposito-berjangka. Deposito-
berjangka dikeluarkan atas nama dan  tidak dapat
diperjual-belikan, sedangkan pembavaran bunganya
dilakukan per bulan.

Sebagal buktl bagl deposan, maka Bank
mengrbitkan bilvet-giro berjangks vang svarab-
syvaratnya disesusaikan dengan ketentuan—-kebtaptuan
Bank Indonesia.

Sumbar  Dana  Ini  memounyal  Jangka  waktu
pendandapan  vang pastl bagl Bank, sehingga Bank
dapat mempargunakan  dengan lebih aman. Hal  ini
mempunyal konsekusnsl Bank ha~us membarikan suku-
bunga vang relatif lebih tinggi darl sumber Dana
lainnya.

3). Sertifikat Depositao
Sartifikat Oeposito adalah surat berharga

atas unjuk yvang merupakan surat  pengaluan-hutang
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dari Bank atas pembawa vang dapat diperjual-
belikan atau dipindab~tangankan kepada pihak

Ketiga lainnya.

Ada bebarapa paeroaedadarn rreskok antara
deposibo-beaerjanghka cleéigan sartifikat-deposite,
vaitu:

REZOSITO~BERJIANGKA SERTIEIKAT-DEROSITO

-~ atas-nama ~ gtas-uniuk

- tidak dapat diperjual- - dapat diperjual
belikan. elikan.

- bunga dibavar tiap bulan - bunga dibavar di-

muRE .

i

-~ dapat dicairkan walaupun ticdak dapat dicair-

belum jatuh-tempo, dendgasn Kan bila belum ja-
catatan dikenakan denda Ul Esnpo.

pinalti.

Tabungan

Tabungan adalah simpenan dari pihak katiga
pada Bank vang penarikannwa hanva dasat  Jdilakukan
merurut  syarat-svarat vang telah ditentukan oleh
Bank wvang b&rsangkutan.

Menurut Undang-undang Republik Indonesia
Mo. 7 Tahun 1992, tentang Ferbankan, Tabungan

mempunyai defenisi sebagal berikut
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Tabungan adalah simpanan vang penarikannva
hanya dapat <dilakukan menurul svarat tertentu yang
disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cak
atau alat vang dapat dipsrsanakan dengan itu.

Dewasa ini terdapat berbagal Jenis
Tabungan, antara lain adalah :

2)}. Tabungan Pembangunan HNasional (Tabanas), yaitu
bentuk Tabungan vang tidak terikat oleh jangka
waktu, dengan syarat-syarat W an g telah
ditetapkan oleh Pemerintah dalam hal ini  Bank
Indonesia.

Tabanas terdiri dari :

(1) Tabanas wmdm, vaitu Tabahas vang berlaku
bagl perorangan yvang dilaksanakan sendiri-
sondiri olsh penabung vang bersangkutan.

(2} Tabungan penuda ,  pelajar dan pramuka
(Tappelpram} yaitu Tabanas KkKhusus vang
dilaksanakan SECANE kolekiif malalul
o~ganisasi pemuda, sekolah, dan satuan
pramaka .

(3) Tabanas pegawai, valitu Tabanas khusus bagi
para pegawal dari SEMUE& golongan
kKepangkatan di lingkungan departemen atau
badan usabha milik negara (BUMN) lembaga/

instansi Premerintal  maupun Perusahaan
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Swasta, vang pelaksanasn penyetorannya di

lakukan secara kolekbif.

Tabungan asuransi-berjangka/Taska, vaitu
bentuk Tabungan yang dikaitkan dengan asuransi

Twa .

L)

Tabungan lainnya, yaltu Tabungan-tabungan lain
di luar Tapanas dan Taska. Tabungan Ini banyak
dikembangkan oleh Bank akhir-akhir inl untuk
mendapatkan sumber Darea. Berbagal jenis bentulk
dari Tasungan ini diluncurian K& pasar, dalam
rangks  menarik minet daci  masvaraket unbuk

menabung pada Bank vang bersangikutan.

DANA DARI PIHAK KETIGA LAINNYA

1)

"paposit on call”

Adalah simpanan  atas nama  Bani  atau lembaga

keuangan non-Bank vang penarilannys hanyvea  dapat

il

aksanakan dangan sy arat; pafbar 1 tahuan

sabalumnys .

Setoran-jaminan

a)

B)

Sgtoran-jamninan LA Luda Nagari, adalah
setoran-jampinan dari pihak lain yang diterima
oleh Bank, sehubungan dengan dibukanya "latter
of credit” (L/C) Luar Negeri.

Setoran-jaminan IL/7C Dalaim MNegeri, valtu
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setoran~jaminan dari pihak lain kepada Bank
dalam rangka pembukaan "letter of credit” Calam
Magari.

ci Setoran-jaminan Bank Garansi, valtu setoran
Yang diterima olsh Bank sahubungan dengan
cdikesluarkannya Bank Garansi, dengan CarE
maminta sajumlah uang setoran-jaminan. Basarnva
vang setoran Jaminan tersebut tergantung pada

kebijaksanasan masing-masinga Bank.

PENERIMAAN DANA LUAR NEGERI DaM PENERTMAAN DANA VALUTA.

ASING

Penerimaarn Dana  Luar MHegsel dan Dana  Yaluta
Aasing adalah semda Dana vang berasal  daril  pinjaman
Bank atau non-Bank wvang menimbulian Kewajiban membavar
kembali terhadapr Loar segeri {(buakan  senduduk)  baik
dalam Yaluta a@szing, wmaupun dalam Valuta Rupiah.
Pinjaman  <dimaksud  adalah pinjaman balk  bardosackan
parjariilan Kredit maupun berdacar<an pengeluaran surat
promes, aksep dan bentul  pinjsnan  lainnva  seperti
saldo negatif Rekening ¥oran pada Bank Koresponden,
dan lain sebagainva. Termasuk poula penarimaan Dana
dari Luar Negeri sapert]l Deposito-beriangka, dan Dana-
dana sejenis lainnva dalam Veluta Asing maupun dalam

Yalute Rupliah vang diterima deri Banka atau non-bank
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di Luar MNegeri (bukan penduduk).

OBLIGAST

Gbhligasi adalah s2jienls affal  berupa surat
pangakuan-hutang atas pinjeman uang dari masvarakat
dalam jangka-wakbu tertentu, sehurang-kKurangnya tilga
tahun <dengan  menjanijiikan imbalan bunga wvang  Jjumlah
serta syarat panbavarannve belah Jditentukan terlabih

dahulu olaeh amiten.

“CALL MONEY™

"Call  Monsy” adaleh sumber Dana dalam FUpiah
vang dipinjam  oleh Banlk dacl Bank lain vang szetiap
waktu dapat ditarik Femboal i oleh Bank YA

meminijamkan .

FASILITAS DISKONTO DALAaM RUPIAH

Adalah penvediaan Dana Jangke-panjeng oleh Bank
Indonasia dengan cara pembelian promes (surat sanggup)
vang diterbitken oleh Bank vang tergelong sehat dan
cukup  sehat, atas daser diskonto, dan  hanva dapat
diman®aatkan oleh Bank-bank sebagal upava terakhir dan
maerupakan bantuan dari Bank Sentral sebagal "lender of
last rasort”.

Fasilitas-diskonto dalam runiah vang disediakan oleh

Bank Indonesia tersedia dalam dua jenis, vaitu :
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1). Fasilitas-diskonto I, yatu Fasilitas-diskonto vang
disediakan dalam rangka memnperlancar perputaran
Dana sehari~hari, dengan Jangka-waktu dasar
maksimal 15 nari dan dapat dipetrpanjang maksimal
tujuh  harl untuk setisp kall perpanjangan dengan

Jangka-wakou selurubnya tidak melebibi 2% hari.

2Y. Fasilitas~diskonto 11, wyaitu Fasilitas-diskonto

vang disediakan  untuk  menanggulangl kazul Ttan
Tikwiditas sementara, sebagel akibalt timbulnya
ketidak-sesualan  paredansan di dalan pemierian

kredit jangka-mensngalypaniang dengen Jangka-wakiu
dasar  maksimal S0 hari, Jdan  dapat dipsrpanjang
dengan jangka-wakitu maekzimal Z0 hari untuk setiap

kalili perpanjangan, dengan saktu selurvhnyae tidak

melaini 120 rari.

C. PEMNGERTIA&N PEMASHRAN

Penciptaan  dan pengenangan suatu produk bare
kaltan erat dengan Pasnhasaran, Karena pengembangan
produl merupakan  salah-satuy fungsi  dari  Pemasaran.
Timbulyyva Bank-bank barw sebagsil akKibat dari keluarnva
kebijakan Pemerintah vang dikenal dengan “"Pakte 277
maehjadikan persaingan vang cukup tajam dalam  bidang

pengemnsangan produlk.
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Kondisi <emikian memaksa lembaga Farbankan
mambuat produk-produk  bard  dan  memasarkannya atau
menjual produk baru tersebut.

Defenisi dari Pemasaran sendiri menurut Philip
¥otler adalah sebagal berikub:

"Pamasaran  adalah suaity  proses sosial dan

managerial dengan mana individu dan  kelompok

mandapatkan apa  wvang maraka  butuhkan dan
inginkan dengan ssnciptakan produk dan nilal

dengan individu dan kelompoknva' .5)

Pengaertian Pemasaran tidaklah sesederhana <dalam
arti kata menjual, mampromosikan  dan My a Luerkan
baranyg <dari produssn kepads Konsdmsan, betapl sebagali
suatu proses  sosial  dan managarial, Pamasaran
mamnpunyal  pengertlan  wang Rompleks  sebagal  akibat

adanva pergeseran dari “sallar’s markat” ke "uyer s

markat” .
Daefinizi lain mengenal “amasaran vaity  dari
Alex 2. MWitisemito, bahwas

"Pemasaran (marketing) adalah semua kegi  atan
wang bartujuan untuk memoe “lancar  arus barang/
Jasa dari produssn ke konsumen  secara paling
afisien daengan i ks L ol kol menciptakan
paermintaan efektif” . &)

S)Philip sotler, Marketing HManagament, ~ dnalysis
RPlanning, and Control, Oiterjemahikan oleh Jaka lasana,
MSM., Edisi ke lima, hal. 5.

6)ﬁlex S. nditisemito, Pemasaran, Ghalia Indonssia,
Jakarta, 1977, hal. 13.
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Dengan demikian, setiap kegiatan dalam suatu
perusahaan varg dapat menciptakan permintaan efektif,
dapat dimasukkan ke dalam kegiatan Pemasaran.

Pamasaran adalah pendekatan vang terorganisasi-

staematis, seperti definisi berikut:

bt

kan dan bersifat s
"Pemasaran adalah suatu kegiatan penjualan  dan
sistematis, dan pendekatannva terorganisasi.
Penjualan selalu dinmorniter dengan pengarahan
secara  terus mensrus. Mandn di ostas segalanva
pemnasaran adalah pesmbaharuan” . 7)

Dari definisi Jdi ates dagst Jdisimpulkan  babwa
Pemasaran adalab; "keglaten manusia wvang  diarahkan
untuk  menuaskan  kKebuiohan dan <einginasnnyva  melalui
proses  pertukaran” . Dengan demixian Jelaslah  bahwa

Pemasaran beroeda  dengan penjuailan, atau penjuvalan

hanyva merupakan sebagian keoil dari Pemasaran .

Penjualan  hanvalah merupakan  salah-sabtu  dari
fungsi Pemasaran, dan seringka:i  bukan Mm&rupakan

bagian terpenting. apabila Pemasar melakukan pelksrjaan
vang baik untuik : mengidentifikasikan kebutuhan konsy-
men, amengembangkan produk dan aenstapkan harga, men-
distriovusikan serta mempromosi<arnya secara efsktif,

maka skan sangat mudah bagl perasar  untuk  menjual

suaty sarang/Jjasa dimaksud.
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Sebagal suatu proses sosial dan manajerial,
Pamasaran juga harus meamiliki Kizt-kKiat btertentu  agar
permittaan  efektilf tercapai. Dengan demikian lewat
proses  dimaksud lahirlah apa varg disebot  “"Harketing
Mix"  (Bauran Penasaran) vang dipopulerkan oleh  #He

Carthy sebagal "4P", vaitu :

L S

"Product” (Produk)
"Price” (Haroga)
"Place” {Tempat)
"Promotion” {(Promosi

T

2

) .3

Keempat unsur tersebut Jdi atas zaling meonpenga-

ruhi satu sama lain sebhiin

i

ga sesdanya panting sebagal

®

satu <ssatuan strategl, vaitu strategi Bauran (HMix).
"Product” {(Produkl merupakan Konbinasi  antara
barang Jdarn jasa vang Jditawarkan hRepada pasar sasaran.
Dalam kKondisi parsailngan  wvang damikian tajam,
sanganlah berbahava apal:ila hanva mengandalkan  produk
vang acla tanpa adia L big tertentu Ler i b
mengenbangkannya.  Oleh karena itu, setiap perusshaan
di  dalam merpsritahankan dan  meningkatkan penjualan
pangsa-pasarnya, mariu mengadakan ugaha  penvempurnasn
dan  perubahan produk yang Jdihasilkan Ke arah  yang
lebih bailk, sshingga dapat memberikan dava-guna dan
daya-pemJias serta dava-tarik vang lebih besar,

"Price”  (Marga) merupzkas  jumlah uang  yang

i

harus  dibayar oleh konsumen untuk mendapatkan Jjasq
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tersebut. Harga marupakar satu-satunva unsur
"marketing miux" Yarg mangtasilkan panerimaan

panjualan, sedangkan unsur lainnyas merupakan  unsur
vang  mempbutuhkan  bilava. Qleh  karena menghasilkan
penarimaan pernjualan, maka Hargs mempengaruhi  tingkat
penjualan, tingkat Keuntungan, sarita pangsa-pasar yang
dapat dicapai.

"Place” (Tempat) menuniukkan berbagail keglatan
vang dilakuken agar Jjasa atau barang dapat dipsroleh

dan  terssdia  bagi  konsuman. Dalam  usaha mencapal

tujuan dan  sasaran  Jdi o bidang  Pemnasaran, setiap
parusahaan melakukan kegiaten penvaluran. L AN EANES
menganal Jasa Perbankan, genyvalurannya i lakukan

secara  langsung dari bank kKepsda konsumen (nasabah).
Hal ini  dissbabkan kKarena zifat Jasa adalsh  wakty

diproduksi sama dengan wakity i konsumsi.

"Promotion” (Promosi) meErupakan berbaga i
kKegiatan varng ol lakukan IR AN mangkomunikasikan
manfasat dari suatu  produk,  dan untuk mayvalkinkan

konsumen  agar membeli produk dimaksud. Kebijaksanaan
Promosi tidal terlepas dari kKebijaksanaan terpadu

Bauran Pamasaran ("marketing mix"}, saehingga

SJE_ Jerome tic Carthy, Essentials  of

diteri. oleh albert J.P Simatupang odkk, Erlanga,
1983 him. 41.
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keafektifan dan keberhasilannva sandgat tergantung pada

i

kebijaksanaan Pemasaran lainnyva sebagal satuy kKesatuan.
Suaty jasa seberapa besarpun manfastnyva, apabila tidak
dikenal oleh masvarakat/ konsumen, jasa tersebut tidak
akan diketahui wmanfaatnye dan mungkin tidak dibeld
oleh KOﬁ$Um@h:/

Dari bebzrapa definisi di stes dapat ditarik
babarapa Kesimpulan mengsnal FPemasaran, sabagai
berikut
1. Merupakan kegiatan vang saling terintaegrasi.

Pemasaran tldak dapat berdiri-sendicri, melainkan

memarlukan adanyva keterpaduan dengan bagian lainnva

7]

senarti Perencanaan , fFanganbangan Sistim,
CUparasional, dan lain-lain.
Z. Bertumnpu pada pemnusasan kKebuoouhan.

Famasaran  harus mampu antul memparkenalkan  produk

denqgan  kebutuhanlkeinainan

bl

ataly  Jasa wvang sesua
dari Kiornslmeen (nasabah) . Femenuhan kebutuhaan
nasabah dapat  berupa  pelavanan, ddan jaza  vang
ditawarkan haruslah tepat wakiu.

3. Pemasaran  Jdimulal dengan gagasan orodulk dan tidak
terhaenti saat Konsumen mendapat barang atau  jasa
vang dibutubhkan, melainkan sampal konsumen merasa

terpuaskan dan senantiasa berkesinambungain.
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Dalam keadaan vang penul dengan  persaingan
dewasa ini, masalah Pamasaran menjadi zamakin
kompleks, sehingga Bank vang ingin maju harus dapat
aktif mencari nasabah, bukan menunggunya.  Untuk it
Bank harus dapat pula  meEnemukan  ataw menciptakan
produk/jase Keuvangan yvang dibutubkan oleh nasabahnya
dengan  tepat dan cepat, serta wenyajikannya dengan
bailk dan menarik.

Denaan percataan laing axibat semakin  tejamnya
paErsal 1gan dan semnakin Krelblsnya RKonsdmen dalam
menilih suaty produk vang sesual dengan  Kebutuhannys,
maka hal  terssbhub memaksa  Sank  berinisistif untul
menciptakan produk/iasa wvang sesual dengan Kebutuhan

nasabab .

D. PENGEMBANGAN PRODIK SEBAGAI FUNGSI PEMASARAN

fcdanya kebijakan Pemerintah lewat Paket 27 Oktober
1988, memsdahkan dan mendorong tusbubnyva Bank bara, baik
Bank Umnun Swasta wasional, Bank Pesabandunan Swasta
Nasional, dan Bank campuran, secta perluoasan jaringan
aopasrasional daril Bank yang telabh ada sebelumnva.

akibat dari kehadiran Bank—bkank baru  ini, mnaka
persaingan antara mereka dengan Bank-bank yvang telah ada
sabalumnya, menjadi semakin tajam, <dan guna menghadapi

persaingan  inil, para Bankir dituntut berkemampuan  lebih
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untuk menciptakan produk baru, dan memasarkannva dengan
harapan bahwa produk tersebut akan dapat diterima oleh
pasar. Agar kReglatan Pemasaran vang akan dijalankan
meEncapai sasaran, perly diketalbui tentang Konsep
Famasaran bterlasbibh dahuloe. Eonsep Pemasaran merupakan
sabuah Talsafah bisnis vang menyvatakan bahwa @ "penuasan
kebutuharn RKonsumen marupakan svaraet skaonomi dan sosial
bagi kelangsungarn hidup perusshaan’ .

Selain  hel di atas, salah-satu  komponen  panting
dalam  Pemasaran adalah Produk, wvaitu sebagal alat uwuntuk
memnanuhi  Kebutuhan dan keinginan Bonsumen. Namun  Produk
tidak berdiri-sendiri, sebab Produk sangat erat hubungan-
nya  dengan  pasar sasaran [ target wmarket") vang  akan
dipilih, segmentasi pasar, dan posisi pasar ("positioning
markat™ ).

Dalam Pamasaran vang paling panting adalah
bagaimana menciptakan suatu Produk yang dapat  memenuhi
kKeinginan dan  kebutuhan konsumen, misalnya Tavitia.
Ronsep  mengenal  Produk  vang baik barhubungan erat
dengan Pemasaran dari Produk. Tanpa <didukung oleh Produk
vang baik, maka kemungkinan kebernasilan Pemasarannya
akan diragukan. Produk vang baik fhamiol mamanuhil
kéinginan dan  sskaligus memuaskan kKonsumen. Untulk dapat
bersaing dengan Produk lain maka Produk  vang akan

dipasarkan harus mempunyai desain vang menarik dan  harus
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dikembangkan sesual dengan selera dan kKebutuhan kKonsumen.

Yang dimaksud dengsn Pengembangan Produk di sind
ialah kegiatan untuk menarik minat dari masvarakat agar
memball  Produk tersebut atau saenperaunakan  Produlk  yvang
bersangkutan. Misalnya, suatu  Produk  harganva dapat
bersaing, distribusinva sudah luas, dan promosipun sudah
dilakukan, tetapil Produk tersebut tidak memenuhi kebutu-
han/keinginan kKonsumen, maka Kemungklinan besar perusahasn
akan mengalami Fegagalan dalam memasarikan Produk  terse-
but. Unwuk ity ssbelum melemnoar Produl Ke pasar, perio

dilakukan suatu  Tsurvey atan  studl kelavakan CRIN &
mengatahui Rebutuhan tentang Produk vang masih mempunvail
peluang untuk dipasarkan.

Selain untuk Produk baru maka, pengambangan Produl
dapat Juga dilakukan terhadap Produk  wvang  sudabh ada
saebelumnyva. Tapi Karena Prodelk inl kKurang barhasil
mencapal tuiuan vang diharapkan, maka perlu dikaji kemba-
1i hal-hal apa vang menyebabkan Produk  terseabut  Kurang
barhasil. apakah dari segl desaln, atau hal~hal lain vang
tidak terpikirkan ssbalumnva. Bila Produk tersebut  lemah
di  bidang “design”, maka perlu dikaji  kembalil “design”
vang menarik dan digemari atau diinginkan oleh Konsumen.
#pabila suatu Produl yang dipasarkan oleh Pesaling Kita
mengalami sukses besar, maka perusahaan atau Bank dapat

menciptakan Produk serupa dengan  menambah  Kelsebihan-
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kelebihan lain dibandingkan <engasn Produk lain tersebut.
Jadi pengembangan suatu Produk sangat dibutuhkan
untuk mendukung Pemasaran Produk yang berssngkutan. 8Bila
suatu Praduk dikembangkan derngan baik, maka Keberhasilan
pemasarannyapun  dinungkinkan, sebab suvatu  Produk  vang
baik  dan berkualitas akan imanadukung keberhasilan
FPamasaran Produk yvang bersangkutan . Tanpa Jdidukung oleh
suatu  Produk yatg balk, dengen sendirinva pemasarannya-

pun akan mengslani kKegagalan.




